
219 | W a r t a E k o n o m i, V o l 9, N o 01, T a h u n 2 0 2 6 

Warta Ekonomi 

Vol. 9 , No. 01, Tahun 2026 

E-ISSN: 1829-8567  

 

Pengaruh Kepercayaan, Literasi, Resiko dan Kemudahan Terhadap Minat 
Masyarakat Menggunakan Dompet Digital Shopeepay pada Aplikasi Shopee 

(Studi Kasus Masyarakat Kabupaten Malang) 
 

Fania Mutiara Yulia Rahma, Harun Alrasyid, Ratna Tri Hardaningtyas 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Islam Malang 
Email : faniamutiara200@gmail.com 

  
ABSTRAK  

 Perkembangan teknologi keuangan mendorong meningkatnya penggunaan dompet 
digital sebagai alat pembayaran non-tunai, namun minat masyarakat dalam menggunakan 
ShopeePay masih dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kepercayaan, literasi, persepsi 
risiko, dan kemudahan penggunaan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 
kepercayaan, literasi, risiko, dan kemudahan terhadap minat masyarakat menggunakan 
dompet digital ShopeePay pada aplikasi Shopee di Kabupaten Malang. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data primer dikumpulkan 
melalui penyebaran kuesioner kepada masyarakat Kabupaten Malang yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling, kemudian dianalisis dengan regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan, literasi, risiko, dan kemudahan 
berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan ShopeePay, baik secara parsial 
maupun simultan. Kepercayaan dan kemudahan meningkatkan keyakinan serta kenyamanan 
pengguna dalam bertransaksi, literasi memperkuat pemahaman terhadap layanan keuangan 
digital, sedangkan persepsi resiko yang rendah mendorong peningkatan minat penggunaan. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan kualitas layanan, keamanan transaksi, 
edukasi literasi digital, dan kemudahan penggunaan menjadi faktor penting dalam 
meningkatkan minat masyarakat menggunakan ShopeePay. Temuan ini diharapkan menjadi 
masukan bagi penyedia layanan dompet digital dalam merancang strategi pengembangan 
layanan yang lebih efektif dan berorientasi pada kebutuhan pengguna. 
Kata kunci : Kepercayaan, literasi, risiko dan kemudahan, minat menggunakan ShopeePay.  

 
ABSTRACT  

 This study aims to analyze the influence of transparency, trust, and service digitalization on 
the intention of the community to choose Hajj savings in Gresik Regency. This research employed a 
quantitative approach using a survey method through questionnaires distributed to the community of 
Gresik Regency as respondents. The collected data were analyzed using multiple linear regression 
analysis. The results show that simultaneously transparency, trust, and service digitalization 
significantly influence the community’s intention to choose Hajj savings. Partially, transparency has 
a positive and significant effect on the intention to choose Hajj savings with a regression coefficient of 
0.899 and a significance value of 0.000, while trust also has a positive and significant effect with a 
regression coefficient of 0.572 and a significance value of 0.000. Meanwhile, service digitalization does 
not have a significant effect on the intention to choose Hajj savings with a significance value of 0.355. 
These findings indicate that transparency and trust are the main factors influencing the community’s 
intention to choose Hajj savings, while service digitalization still plays a supporting role in encouraging 
public interest in Islamic banking products.  
Keywords: Community intention, hajj savings, service digitalization, transparency, trust  
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PENDAHULUAN  
 Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi sistem pembayaran 
dari transaksi tunai menuju pembayaran digital melalui layanan dompet elektronik (e-wallet). 
Salah satu layanan yang banyak digunakan di Indonesia adalah ShopeePay yang 
menawarkan kemudahan, kecepatan, dan keamanan dalam bertransaksi. Meskipun 
demikian, tingkat minat masyarakat dalam menggunakan ShopeePay masih dipengaruhi 
oleh berbagai faktor, antara lain kepercayaan, literasi keuangan digital, persepsi risiko, dan 
kemudahan penggunaan. Menurut Davis (1989), kemudahan penggunaan merupakan salah 
satu faktor utama yang memengaruhi penerimaan teknologi, sedangkan kepercayaan dan 
persepsi risiko menjadi pertimbangan penting dalam keputusan penggunaan layanan 
keuangan digital. 
 Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini berfokus pada pertanyaan: apakah 
kepercayaan, literasi, risiko, dan kemudahan berpengaruh terhadap minat masyarakat 
menggunakan dompet digital ShopeePay pada aplikasi Shopee, baik secara simultan maupun 
parsial? Penelitian dilakukan pada masyarakat Kabupaten Malang sebagai salah satu wilayah 
dengan pertumbuhan penggunaan transaksi digital yang terus meningkat, namun masih 
menunjukkan perbedaan tingkat penerimaan teknologi pembayaran digital di kalangan 
masyarakat. 
 Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kepercayaan, literasi, risiko, dan 
kemudahan terhadap minat masyarakat menggunakan ShopeePay pada aplikasi Shopee, baik 
secara simultan maupun parsial. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran 
mengenai faktor-faktor yang paling menentukan minat masyarakat dalam menggunakan 
dompet digital sehingga dapat menjadi dasar bagi pengembangan strategi peningkatan 
adopsi layanan pembayaran digital. 
 Penelitian ini memiliki kontribusi ilmiah dengan mengintegrasikan empat variabel, 
yaitu kepercayaan, literasi, risiko, dan kemudahan, dalam satu model penelitian pada konteks 
penggunaan ShopeePay di Kabupaten Malang. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang 
umumnya hanya menguji sebagian faktor, penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai 
pengaruh masing-masing variabel terhadap minat penggunaan dompet digital pada 
masyarakat daerah, sehingga diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai perilaku 
konsumen dalam adopsi teknologi keuangan digital. 
 
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Technology Acceptance Model (TAM)  
 Penelitian ini menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) sebagai landasan 
teori untuk menjelaskan penerimaan masyarakat terhadap teknologi, khususnya penggunaan 
dompet digital ShopeePay. Dalam model ini, persepsi pengguna terhadap suatu teknologi 
memengaruhi minat untuk menggunakan teknologi tersebut. Penelitian mengkaji empat 
faktor yang diduga memengaruhi minat masyarakat menggunakan ShopeePay, yaitu 
kepercayaan, literasi, persepsi risiko, dan kemudahan penggunaan. 
Kepercayaan 
 Kepercayaan merupakan keyakinan pengguna terhadap keamanan, keandalan, dan 
kredibilitas layanan ShopeePay. Semakin tinggi tingkat kepercayaan pengguna terhadap 
sistem dan keamanan transaksi, semakin tinggi pula minat masyarakat untuk menggunakan 
ShopeePay. Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif 
terhadap minat penggunaan dompet digital. 
Literasi 
 Literasi menggambarkan kemampuan pengguna dalam memahami informasi, fitur, 
manfaat, dan cara penggunaan layanan keuangan digital. Pengguna dengan tingkat literasi 
yang baik cenderung lebih mudah menerima inovasi teknologi karena memiliki pemahaman 
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yang lebih baik mengenai manfaat serta risiko penggunaan ShopeePay. Oleh karena itu, 
literasi diperkirakan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan ShopeePay. 
Resiko 
 Risiko merupakan penilaian pengguna terhadap kemungkinan terjadinya kerugian 
atau dampak negatif selama menggunakan layanan dompet digital. Risiko yang 
dipersepsikan rendah akan meningkatkan rasa aman sehingga mendorong masyarakat untuk 
menggunakan ShopeePay. Sebaliknya, semakin tinggi risiko yang dirasakan, semakin rendah 
minat masyarakat dalam menggunakan layanan tersebut. 
Kemudahan  
 Kemudahan penggunaan menunjukkan tingkat keyakinan pengguna bahwa 
ShopeePay mudah dipelajari, dipahami, dan digunakan dalam melakukan transaksi. 
Kemudahan penggunaan memberikan pengalaman transaksi yang lebih praktis, efisien, dan 
nyaman sehingga dapat meningkatkan minat masyarakat dalam menggunakan ShopeePay. 
Kerangka Konseptual  

Gambar 1 Kerangka Konseptual 
Hipotesis Penelitian 
 Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu, penelitian ini mengajukan 
hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat 

menggunakan ShopeePay. 
H2 : Literasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat menggunakan 

ShopeePay. 
H3 : Persepsi risiko berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menggunakan 

ShopeePay, di mana semakin rendah risiko yang dirasakan maka semakin tinggi minat 
penggunaan. 

H4 : Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat 
menggunakan ShopeePay. 

H5 : Kepercayaan, literasi, persepsi risiko, dan kemudahan secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap minat masyarakat menggunakan ShopeePay. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis, Lokasi, dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Penelitian 
dilaksanakan di Kabupaten Malang dengan objek penelitian masyarakat yang menggunakan 
dompet digital ShopeePay pada aplikasi Shopee. Pengumpulan data dilakukan selama 
periode penelitian yang telah ditetapkan oleh peneliti. Berdasarkan pendekatannya, 
penelitian ini bertujuan menguji pengaruh variabel kepercayaan, literasi, risiko, dan 
kemudahan terhadap minat masyarakat menggunakan ShopeePay melalui analisis statistik. 

    

Kepercayaan (X1)   

Literasi (X2)   

Kemudahan (X4)   

Minat Menggunakan  

ShopeePay (Y)   

H1 

Resiko 

a  

X ( 3 )   
H3 

H2 

H4 



222 | W a r t a E k o n o m i, V o l 9, N o 01, T a h u n 2 0 2 6 

Warta Ekonomi 

Vol. 9 , No. 01, Tahun 2026 

E-ISSN: 1829-8567  

 

Populasi dan Sampel 
 Populasi penelitian adalah masyarakat Kabupaten Malang yang menggunakan 
ShopeePay. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria 
responden, yaitu pengguna aktif ShopeePay, berdomisili di Kabupaten Malang, dan berusia 
minimal 18 tahun. Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Malhotra, yang 
didasarkan pada jumlah indikator penelitian. 
Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
 Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui kuesioner. 
Penyebaran kuesioner dilakukan secara online menggunakan Google Form kepada 
masyarakat Kabupaten Malang yang memenuhi kriteria sebagai pengguna ShopeePay. Data 
yang terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menguji hipotesis 
penelitian. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif  

Descriptive Statistics 
  N  Minimum  Maximum  Mean  Std. Deviation  

Kepercayaan  100  4  15  12.93  1.777  

Literasi  100  8  20  15.90  2.521  

Risiko  100  19  30  25.45  2.181  

Kemudahan  100  6  15  12.61  1.912  

Minat Menggunakan ShopeePay  100  5  15  12.62  1.680  

Valid N (listwise)  100          

Sumber: Data primer diolah peneliti, 2026  
 Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki 
nilai rata-rata yang relatif tinggi. Variabel risiko memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar 

25,45, diikuti literasi sebesar 15,90, kepercayaan sebesar 12,93, minat menggunakan 
ShopeePay sebesar 12,62, dan kemudahan sebesar 12,61. Hasil ini menunjukkan bahwa 
responden cenderung memiliki persepsi yang baik terhadap kepercayaan, literasi, risiko, dan 
kemudahan, sehingga mendukung tingginya minat masyarakat dalam menggunakan 
ShopeePay. 
Uji Validitas  

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Item  r-hitung  r-tabel  Keterangan  

X1.1  0,784  0,1966  Valid  

X1.2  0,726  0,1966  Valid  

X1.3  0,799  0,1966  Valid  

X2.1  0,516  0,1966  Valid  

X2.2  0,562  0,1966  Valid  

X2.3  0,725  0,1966  Valid  

X2.4  0,727  0,1966  Valid  

X3.1  0,725  0,1966  Valid  

X3.2  0,502  0,1966  Valid  

X3.3  0,590  0,1966  Valid  

X3.4  0,247  0,1966  Valid  

X3.5  0,576  0,1966  Valid  

X3.6  0,548  0,1966  Valid  

X4.1  0,742  0,1966  Valid  

X4.2  0,751  0,1966  Valid  

X4.3  0,779  0,1966  Valid  
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Item  r-hitung  r-tabel  Keterangan  

Y.1  0,718  0,1966  Valid  

Y.2  0,669  0,1966  Valid  

Y.3  0,763  0,1966  Valid  

Sumber: Data primer diolah peneliti, 2026 
 Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pernyataan pada variabel kepercayaan 
memiliki nilai r-hitung sebesar 0,784–0,799, literasi sebesar 0,516–0,727, resiko sebesar 0,548–
0,725, kemudahan sebesar 0,742–0,779, dan minat menggunakan ShopeePay sebesar 0,718–
0,763. Seluruh nilai r-hitung telah memenuhi kriteria uji validitas, sehingga seluruh item 
pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 
Uji Reliabilitas  

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel  Cronbach’s Alpha  N of items  Keterangan  

Kepercayaan (X1)  0,655  3  Reliabel  

Literasi (X2)  0,516  4  Tidak Reliabel  

Resiko (X3)  0,782  6  Reliabel  

Kemudahan (X4)  0,628  3  Reliabel  

Minat Menggunakan ShopeePay (Y)          0,521  3   Tidak Reliabel  

Sumber: Data primer diolah peneliti, 2026  
 Berdasarkan hasil uji reliabilitas, variabel kepercayaan memiliki nilai Cronbach's 
Alpha sebesar 0,655, literasi sebesar 0,516, risiko sebesar 0,782, kemudahan sebesar 0,628, dan 
minat menggunakan ShopeePay sebesar 0,521. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel 
kepercayaan, resiko, dan kemudahan memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,60 sehingga 
dinyatakan reliabel. Sementara itu, variabel literasi dan minat menggunakan ShopeePay 
memiliki nilai Cronbach's Alpha di bawah 0,60 sehingga belum memenuhi kriteria reliabilitas. 
Uji Normalitas  
 Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,053. Nilai 
tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga residual dalam model regresi dinyatakan berdistribusi 
normal. Dengan demikian, asumsi normalitas telah terpenuhi sehingga model regresi layak 
digunakan untuk analisis lebih lanjut. 
Uji Multikolinearitas  

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model  

 Collinearity Statistics  

Tolerance  VIF  

1  X1  .789  1.267  

X2  .812  1.232  

X3  .805  1.242  

X4  .767  1.304  

Sumber: Data primer diolah peneliti, 2026 
 Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, seluruh variabel independen memiliki nilai 
tolerance di atas 0,10, yaitu kepercayaan sebesar 0,789, literasi sebesar 0,812, risiko sebesar 
0,805, dan kemudahan sebesar 0,767. Selain itu, nilai VIF masing-masing variabel juga berada 
di bawah 10, yaitu kepercayaan sebesar 1,267, literasi sebesar 1,232, risiko sebesar 1,242, dan 
kemudahan sebesar 1,304. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi tidak 
mengalami gejala multikolinearitas, sehingga variabel independen dapat digunakan dalam 
analisis regresi. 
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Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 
  
Model  

Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients  

t  Sig.  B  Std. Error  Beta  

1  (Constant)  4.680  1.126    4.156  .000  

X1  -.075  .055  -.149  -1.371  .174  

X2  -.037  .038  -.104  -.968  .336  

X3  -.081  .044  -.198  -1.830  .070  

X4  -.006  .052  -.012  -.112  .911  

a. Dependent Variable: ABS_RES    

Sumber: Data primer diolah peneliti, 2026  
 Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, variabel kepercayaan memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,174, literasi sebesar 0,336, risiko sebesar 0,070, dan kemudahan sebesar 
0,911. Seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian, asumsi 
homoskedastisitas telah terpenuhi sehingga model regresi layak digunakan untuk analisis 
lebih lanjut. 
Analisis Regresi Linier Berganda  
     Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  

Coefficientsa 

Model  

Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients  

t  Sig.  B  Std. Error  Beta  

1  (Constant)  1.110  1.798    .617  .539  

Kepercayaan (X1)  .212  .087  .224  2.428  .017  

 Literasi (X2)  .146  .061  .220  2.412  .018  

 Resiko (X3)  .147  .070  .191  2.090  .039  

Kemudahan (X4)  .214  .082  .243  2.599  .011  

Sumber: Data primer diolah peneliti, 2026  
 Hasil analisis regresi linier berganda menghasilkan persamaan regresi: Y = 1,110 + 
0,202X₁ + 0,146X₂ + 0,147X₃ + 0,214X₄. Nilai konstanta sebesar 1,110 menunjukkan bahwa 
apabila variabel kepercayaan (X₁), literasi (X₂), resiko (X₃), dan kemudahan (X₄) bernilai nol, 
maka minat menggunakan ShopeePay (Y) memiliki nilai sebesar 1,110. Nilai koefisien regresi 
kepercayaan sebesar 0,202, literasi sebesar 0,146, risiko sebesar 0,147, dan kemudahan sebesar 
0,214. Seluruh koefisien regresi bernilai positif, yang menunjukkan bahwa peningkatan 
kepercayaan, literasi, risiko, dan kemudahan cenderung meningkatkan minat masyarakat 
menggunakan ShopeePay, dengan asumsi variabel lain tetap. 
Uji F (Uji Simultan)  

Tabel 8. Hasil Uji F (Uji Simultan) 
ANOVAa 

Model  Sum of Squares  df  Mean Square  F  Sig.  

1  Regression  101.004  4  25.251  13.435  .000b  

Residual  178.556  95  1.880      

Total  279.560  99        

Sumber: Data primer diolah peneliti, 2026  
 Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 13,435 yang lebih besar dari F 
tabel sebesar 3,939 serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Dengan 
demikian, variabel kepercayaan, literasi, resiko, dan kemudahan secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menggunakan ShopeePay. 
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Koefisien Determinasi (R2)  
Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 
Model  R  R Square  Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate  

1  .601a  .361  .334  1.371  

Sumber: Data primer diolah peneliti, 2026 
 Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R Square sebesar 0,361 dan 
Adjusted R Square sebesar 0,334. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel kepercayaan 
(X1), literasi (X2), risiko (X3), dan kemudahan (X4) secara bersama-sama mampu menjelaskan 
variasi minat masyarakat menggunakan dompet digital ShopeePay (Y) sebesar 36,1%. Setelah 
dilakukan penyesuaian terhadap jumlah variabel independen dalam model, kemampuan 
penjelasan model menjadi sebesar 33,4%. Sementara itu, sebesar 66,6% variasi minat 
masyarakat menggunakan dompet digital ShopeePay dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di 
luar model penelitian yang tidak diteliti. Selain itu, nilai Standard Error of the Estimate 
sebesar 1,371 menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kesalahan prediksi model relatif kecil, 
sehingga model regresi memiliki kemampuan yang cukup baik dalam memprediksi variabel 
dependen. 
Uji t (Uji Parsial)  

Tabel 10. Hasil Uji t (Uji Parsial)  

Coefficientsa 

Model  

Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients  

t  Sig.  B  Std. Error  Beta  

1  
  

(Constant)  1.110  1.798    .617  .539  

Kepercayaan (X1)  .212  .087  .224  2.428  .017  

Literasi (X2)  .146  .061  .220  2.412  .018  

Resiko (X3)  .147  .070  .191  2.090  .039  

Kemudahan (X4)  .214  .082  .243  2.599  .011  

Sumber: Data primer diolah peneliti, 2026  
 Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel kepercayaan (X1) memperoleh nilai t 
hitung sebesar 2,428 dengan nilai signifikansi sebesar 0,017, variabel literasi (X2) memperoleh 
nilai t hitung sebesar 2,412 dengan nilai signifikansi sebesar 0,018, variabel risiko (X3) 
memperoleh nilai t hitung sebesar 2,090 dengan nilai signifikansi sebesar 0,039, dan variabel 
kemudahan (X4) memperoleh nilai t hitung sebesar 2,599 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,011. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai t hitung 
yang lebih besar dari t tabel (1,984) dan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Dengan 
demikian, variabel kepercayaan (X1), literasi (X2), risiko (X3), dan kemudahan (X4) secara 
parsial berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menggunakan dompet digital 
ShopeePay (Y), sehingga seluruh hipotesis penelitian dinyatakan diterima. 
Pembahasan  
Pengaruh Kepercayaan (X1), Literasi (X2), Resiko (X3) dan Kemudahan (Y) terhadap Minat 
Menggunakan ShopeePay (Y). 
Pengaruh Kepercayaan (X1) terhadap Minat Masyarakat Menggunakan ShopeePay (Y). 
 Berdasarkan hasil uji t (parsial), variabel kepercayaan memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat masyarakat menggunakan ShopeePay. Hasil ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap layanan ShopeePay, maka 
semakin tinggi pula minat masyarakat untuk menggunakan ShopeePay. Temuan ini sejalan 
dengan teori kepercayaan yang menyatakan bahwa kepercayaan menjadi faktor penting 
dalam mendorong seseorang menggunakan suatu layanan digital. Hasil penelitian ini juga 
sejalan dengan penelitian Nibra dan Onan Marakali Siregar (2025) yang menyatakan bahwa 
kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat menggunakan ShopeePay, 
sehingga kepercayaan menjadi salah satu faktor utama dalam meningkatkan minat 
penggunaan dompet digital. 
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Pengaruh Literasi (X2) terhadap Minat Masyarakat Menggunakan ShopeePay (Y). 
 Berdasarkan hasil uji t (parsial), variabel literasi memiliki pengaruh signifikan 
terhadap minat masyarakat menggunakan ShopeePay. Hasil ini menunjukkan bahwa 
semakin baik tingkat literasi masyarakat mengenai layanan keuangan digital, maka semakin 
tinggi pula minat masyarakat untuk menggunakan ShopeePay. Pengetahuan mengenai 
fungsi, cara penggunaan, serta pengelolaan keuangan digital dapat meningkatkan 
pemahaman dan kepercayaan diri dalam menggunakan dompet digital. Temuan ini sesuai 
dengan teori literasi keuangan yang menyatakan bahwa pengetahuan keuangan 
memengaruhi pengambilan keputusan penggunaan layanan keuangan digital. Hasil 
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian April, Sholikah, dan Wibowo (2025) yang 
menyatakan bahwa literasi berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan 
ShopeePay. 
Pengaruh Risiko (X3) terhadap Minat Masyarakat Menggunakan ShopeePay (Y). 
 Berdasarkan hasil uji t (parsial), variabel risiko memiliki pengaruh signifikan terhadap 
minat masyarakat menggunakan ShopeePay, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa 
risiko berpengaruh terhadap minat menggunakan ShopeePay dapat diterima. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa persepsi risiko menjadi salah satu faktor yang 
dipertimbangkan masyarakat dalam menggunakan ShopeePay. Semakin baik pengelolaan 
risiko yang dirasakan, seperti keamanan transaksi, perlindungan data pribadi, dan jaminan 
saldo, maka semakin tinggi minat masyarakat untuk menggunakan ShopeePay. Temuan ini 
sesuai dengan teori persepsi risiko yang menyatakan bahwa risiko yang dapat dikelola 
dengan baik akan meningkatkan minat penggunaan teknologi. Hasil penelitian ini juga 
sejalan dengan penelitian Sekar Ayu Kinanti (2022) yang menyatakan bahwa persepsi risiko 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan e-wallet ShopeePay. 
Pengaruh Kemudahan (X4) terhadap Minat Masyarakat Menggunakan ShopeePay (Y). 
 Berdasarkan hasil uji t (parsial), variabel kemudahan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap minat masyarakat menggunakan ShopeePay. Hasil ini menunjukkan bahwa 
semakin mudah aplikasi ShopeePay digunakan, dipahami, dan dipelajari, maka semakin 
tinggi pula minat masyarakat untuk menggunakan ShopeePay. Temuan ini sesuai dengan 
teori Technology Acceptance Model (TAM) yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan 
penggunaan dapat meningkatkan penerimaan suatu teknologi. Hasil penelitian ini juga 
sejalan dengan penelitian Ida Rosida dan Sutrisno (2024) yang menyatakan bahwa 
kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan ShopeePay, karena sistem 
yang mudah digunakan akan meningkatkan keinginan masyarakat untuk memanfaatkan 
layanan pembayaran digital. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan, 
literasi, risiko, dan kemudahan berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat 
menggunakan dompet digital ShopeePay pada aplikasi Shopee di Kabupaten Malang. 
Kepercayaan meningkatkan keyakinan masyarakat dalam menggunakan ShopeePay, literasi 
meningkatkan pemahaman terhadap layanan keuangan digital, risiko yang dikelola dengan 
baik memberikan rasa aman dalam bertransaksi, sedangkan kemudahan penggunaan 
mendorong masyarakat untuk menggunakan ShopeePay. Secara keseluruhan, keempat 
variabel tersebut membentuk persepsi positif terhadap layanan ShopeePay sehingga dapat 
meningkatkan minat masyarakat dalam menggunakan dompet digital. 
Keterbatasan 
 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya 
menggunakan data primer yang diperoleh melalui kuesioner, dengan dukungan literatur dari 
jurnal dan situs web. Kedua, variabel penelitian masih terbatas pada kepercayaan, literasi, 
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risiko, dan kemudahan. Ketiga, penyebaran kuesioner lebih banyak dilakukan secara online 
kepada responden berusia di atas 18 tahun yang berdomisili di Kabupaten Malang, sehingga 
persebaran sampel belum sepenuhnya mewakili seluruh pengguna ShopeePay. 
Saran 
1. Bagi ShopeePay 

ShopeePay disarankan untuk terus meningkatkan kualitas layanan, keamanan sistem, dan 
kemudahan penggunaan karena terbukti memengaruhi minat masyarakat menggunakan 
layanan. Selain itu, ShopeePay diharapkan dapat menjaga loyalitas pelanggan serta 
mempertahankan biaya layanan yang kompetitif agar tetap menjadi pilihan masyarakat 
dalam melakukan transaksi digital. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan menambahkan 
variabel lain di luar kepercayaan, literasi, risiko, dan kemudahan. Selain itu, penggunaan 
sumber literatur yang lebih beragam, cakupan wilayah penelitian yang lebih luas, serta 
jumlah responden yang lebih banyak diharapkan dapat memberikan hasil penelitian yang 
lebih komprehensif. 
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